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Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui volume puncak lalu lintas, kapasitas 
jalan,derajat kejenuhan,  menganalisis kinerja lalu lintas, mengetahui prediksi 5 tahun ke 
depan serta untuk mengevaluasi kinerja lalu lintas di sekitar pusat perbelanjaan Hypermart 
yang terjadi disituasi rill. Metode yang digunakan adalah dengan cara studi pustaka, mencari 
referensi dari penelitian terdahulu serta melakukan observasi langsung. Volume puncak lalu 
lintas didapatkan nilai 1469 smp/jam untuk lokasi pertama dan 1104.4 smp/jam untuk lokasi 
kedua.Kapasitas ruas jalan sebesar 4699.73 smp/jam.Untuk analisa derajat kejenuhan lokasi 
pertama sebesar 0.31 smp/jam dan 0.23 smp/jam pada lokasi kedua.Untuk prediksi 5 tahun 
kedepan pada wilayah tersebut diprediksi akan mengalami kenaikan sebesar 8.93% sehingga 
volume kendaraan akan naik menjadi 2124.76 smp/jam, dan untuk nilai derajat kejenuhan 
sebesar 0.45 yang artinya pelayanan lalu lintas wilayah ini termasuk ke dalam kelas C pada 
tahun 2024. 
Kata kunci: analisis kinerja lalu lintas, volume lalu lintas, derajat kejenuhan. 
 
Abstract 
This research was conducted to determine the peak traffic volume, road capacity, 
degree of saturation, analyze traffic performance, find out the prediction of the next 5 years and 
to evaluate the traffic performance around the Hypermart shopping center that occurs in the 
real situation. The method used is by library research, looking for references from previous 
research and direct observation. The peak traffic volume is 1469 pcu / hour for the first location 
and 1104.4 pcu / hour for the second location. The capacity of the road section is 4699.73 pcu / 
hour. For the analysis of the degree of saturation of the first location of 0.31 pcu / hour and 
0.23 pcu / hour in the second location. For the next 5 years prediction in that region it is 
predicted to increase by 8.93% so that the volume of vehicles will rise to 2124.76 pcu / hour, 
and for the degree of saturation of 0.45 which means that the traffic service in this region is 
included in class C in 2024. 


















Lalu lintas ialah sebuah perjalan bolak-balik atau pulang pergi, atau bisa 
dikatakan dengan perjalanan hilir mudik di jalan dari tempat satu ke tempat yang 
lainnya [1]. Sedangkan lalu lintas menurut Hidayah (2015) ialah gerak sebuah 
kendaraan yang dikendarai oleh orang diruang lalu lintas jalan[2][3].Bangkitan dan juga 
tarikan yang terjadi ketika tidak dipersiapkan dengan baik bagaimana cara mengatasi 
atau mengakomodasinya maka akan menyebabkan masalah pada kinerja jalan yang 
sudah tersedia. 
Cepatnya pertumbuhan suatu kota yang tidak terkendali mengakibatkan 
munculnya sebuah kegiatan yang beraneka ragam yang dapat berdampak pada salah 
satu gangguan lalu lintas[4]. Masalah pada kinerja jalan yang terjadi akan menyebabkan 
kemacetan jika masalahnya sudah terlampau parah dan bisa juga hanya terjadi tundaan 
saja jika masalah kinerja jalan tidak terlalu parah[5]. Terdapat beberapa hal yang 
mempengaruhi kinerja lalu lintas diantaranya adalah karakteristik lalu lintas, volume 
lalu lintas, hambatan samping, kecepatan arus bebas, kapasitas ruas jalan dan juga 
derajat kejenuhan[6]. 
Pertumbuhan lalu lintas normal merupakan peningkatan sebuah volume lalu 
lintas yang ada, yang disebabkan karena meningkatnya meningkatnya jumlah kendaraan 
yang digunakan dan juga karena perubahan dalam jumlah penggunaan kendaraan 
(kilometer)[7]. 
Derajat kejenuhan ialah rario arus lalu lintas terhadap kapasitas jalan, digunakan 
sebagai faktor kunci dalam penentuan tingkat pelayanan atau tingkat kinerja suatu 
segmen jalan [8].Semakin tinggi nilai derajat kejenuhan maka semakin tinggi kecepatan 
tempuh, hal itu menunjukkan semakin baiknya kinerja atau pelayanan lalu lintas. 
(Limantara, Candra, and Mudjanarko, 2017) Pertambahan jumlah kendaraan 
yang tidak diimbangi dengan perkembangan prasarana akan menimbulkan konflik pada 
jalan khususnya pada persimpangan atau bundaran[9]. Seperti pada wilayah Kota 
Malang ini, pesatnya pertumbuhan kota mengakibatkan daya tarik kota ini semakin 
banyak didatangi oleh pengunjung dari luar wilayah Kota Malang itu sendiri.  




Di depan pusat perbelanjaan hypermart tersebut sering terjadi kendaraan yang 
berhenti dipinggir jalan, meskipun jalan lumayan lebar dan juga searah namun karena 
pengendara yang terkadang berhenti di sekitar hypermart untuk antri masuk ke parkiran 
juga lumayan mengganggu, selain pengendara motor angkutan umum yang sering sekali 
berhenti dipinggir jalan depan hypermart untuk menunggu penumpang juga tidak jarang 
menyebabkan lajur lalu lintas semakin sempit. 
1.1Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah dalam penulisan ini: 
(1) Pengamatan dilaksanakan hanya pada lalu lintas jalan sekitar pusat perbelanjaan 
hypermart Jl. Veteran, Penanggungan, Klojen, Malang. 
(2) Pengamatan terfokuskan hanya pada kinerja lalu lintas jalan sekitar pusat 
perbelanjaan hypermart Jl. Veteran, Penanggungan, Klojen, Malang saja. 
(3) Pengamatan dilakukan hanya pada dua lokasi, yang pertama didepan pusat 
perbelanjaan hypermart dan yang kedua didepan Universitas Negeri Malang. 
1.9 Denah Lokasi 
Denah lokasi pengamatan volume lalu lintas jalan sekitar hypermart Jl. Veteran, 
Penanggungan, Klojen, Malang.Lokasi pengamatan dibagi menjadi 2 lokasi, yang 
pertama berada didepan pusat perbelanjaan hypermart dan yang kedua berada 
diseberang jalan, tepatnya didepan Universitas Negeri Malang. 
 
Sumber: Google Maps (Jl. Veteran Kota Malang) 
Gambar 1.1 Lokasi Pengamatan di Jalan Sekitar Hypermart, Jl. Veteran, Penanggungan, 
Klojen, Malang 




2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan data 
dengan tujuan serta kegunaan tertentu[10]. Sedangkan yang dimaksud data primer ialah 
data yang diperoleh dari sumber pertama[11]. 
Dalam penulisan tugas akhir ini digunakan metode analisis deskriptif, yaitu 
observasi yang dilakukan langsung di lapangan yang bertujuan untuk mendapatkan 
data-data yang dibutuhkan.Selain menggunakan metode tersebut penulis juga mencari 
literature-literature untuk digunakan sebagai bahan penunjang teknik survey yang akan 
dilakukan serta pengolahan data nantinya. Selain itu penulis juga menggunakan data 
historyjumlah volume kendaraan5 tahun yang lalu pada wilayah tersebut yang diperoleh 
dari mahasiswa UM. 
Selain menggunakan metode tersebut penulis juga melakukan persiapan-
persiapan seperti: menentukan lokasi, menetukan siapa saja yang melakukan 
pengamatan, menentukan waktu pengamatan dilakukan, serta mencari informasi 
mengenai tempat yang akan dilakukan pengamatan.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Volume Kendaraan 
Ada beberapa jenis kendaraan, yaitu : Sepeda Motor (MC), Kendaraan Ringan 
(LV) dan juga Kendaraan Berat (HV)[12]. Data jumlah kendaraan kemudian dihitung 
dalam kendaraan/jam untuk setiap kendaraan dengan faktor koreksi masing-masing 
yaitu 0.2 untuk MC, 1 untuk LV dan 1.3 untuk HV. Untuk menghitung volume 
kendaraan yang terjadi dapat digunakan rumus: 
Q	smp = (emp	MC	x	MC) + (emp	LV	x	LV) + (emp	HVx	HV)(1) 
Dimana: 
Q  = Volume kendaraan bermotor (smp/jam) 
Emp MC = Nilai ekivalen mobil penumpang untuk sepeda motor 
MC  = Jumlah sepeda motor 
Emp LV = Nilai ekivalen mobil penumpang untuk kendaraan ringan 
LV  = Jumlah kendaraan ringan 
Emp HV = Nilai ekivalen mobil penumpang untuk kendaraan berat 




HV  = Jumlah kendaraan berat 
Volume kendaraan tertinggi pada tanggal 17 Juni 2019di lokasi pertama terjadi 
pada pukul 07.00-08.00.pada jam-jam tersebut banyak sekali kendaraan yang melintas 
di Jl. Veteranini dikarenakan. Volume kendaraan yang melintas pada pukul 07.00-08.00 
sebanyak 3433 kendaraan sepeda motor (MC), 772 kendaraan ringan (LV) dan juga 8 
kendaraan berat (HV). 
Tabel 3.1 Volume Puncak Lalu Lintas Lokasi Pertama Terjadi pada pukul 07.00-
08.00 (17 Juni 2019) 
Sumber: Hasil Survey oleh penulis 
Tabel 3.2 Volume Puncak Lalu Lintas Lokasi Kedua Terjadi Pada Pukul 07.00-08.00 
(17 Juni 2019) 
 
Sumber: Hasil Survey oleh penulis 
3.2 Kapasitas Ruas Jalan 
Kapasitas ruas jalan yang terdapat pada wilayah perkotaan dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus[13]: 
C = Co	x	FCw	x	FCsp	x	FCsf	x	FCcs(2) 
Dimana : 
C = Kapasitas ruas jalan (smp/jam) 
Co = Kapasitas dasar (smp/jam) 
FCw = Faktor penyesuaian lebar jalur lalu lintas 
FCsp = Faktor penyesuaian pemisah arah 
FCsf = Faktor penyesuaian akibat hambatan samping 
FCcs = Faktor penyesuaian ukuran kota. 
smp/jam smp/jam smp/jam
0.2 1 1.3





















Dari data penulis yang didapatkan dilapangan makadiperoleh hasil perhitungan sebagai 
berikut: 
C (Lokasi Pertama) = COx FCW x FCSP x FCSF x FCcs 
= 6600 x 0.92 x 1.00 x 0.90 x 0.86 = 4699.73 smp/jam 
C (Lokasi Kedua) =COx FCW x FCSP x FCSF x FCcs 
= 6600 x 0.92 x 1.00 x 0.90 x 0.86 = 4699.73 smp/jam 
Tabel 3.3 Perhitungan Kapasitas Ruas Jalan Pada Lokasi Pertama (17 Juni 2019) 
 
Sumber: Hasil Survey oleh penulis 
Tabel 3.4 Perhitungan Kapasitas Ruas Jalan pada Lokasi Kedua (17 Juni 2019) 
 
Sumber: Hasil Survey oleh penulis 
3.3 Derajat Kejenuhan 
 LOS (Level of Service) atau tingkat pelayanan  jalan adalah salah satu metode 
yang digunakan untuk menilai sebuah kinerja jalan atau lalu-lintas yang menjadi 
indicator dari kemacetan. Suatu jalan dikategorikan mengalami kemacetan apabila hasil 
perhitungan LOS nilainya mendekati 1.Level of Service (LOS) dapat diketahui dengan 
melalui perhitungan volume lalu-lintas dibagi dengan kapasitas jalan (V/C). Tingkat 





Dimana nilai Q(Lokasi Pertama) = 1464 smp/jam 
          Q (lokasi Kedua) = 1104.4 smp/jam 
 C = 4699.73 smp/jam 
 
 





(smp/jam) FCw FCSP FCSP FCCS (smp/jam)
6600 0.92 1 0.90 0.86 4699.728
Faktor Penyesuaian
Co C
(smp/jam) FCw FCSP FCSF FCCS (smp/jam)
6600 0.92 1 0.9 0.86 4699.728
Faktor Penyesuaian








Tabel 3.5 Analisis Derajat Kejenuhan Pada Lokasi Pertama (17 Juni 2019) 
 
Sumber: Hasil Survey oleh penulis 
Tabel 3.6 Analisis Derajat Kejenuhan Pada Lokasi Kedua (17 Juni 2019) 
 
Sumber: Hasil Survey oleh penulis 
4. KESIMPULAN 
a) Volume puncak lalu lintas sekitar hypermart Jl. Veteran, Penanggungan, Klojen, 
Malang pada lokasi pertama berada pada jam 07.00-08.00 dengan volume lalu-lintas 
1469 smp/jam sedangkan pada lokasi kedua volume lalu-lintas terpadat juga dialami 
pada jam yang sama dengan volume lalu-lintas 1104.4 smp/jam. 
b) Kapasitas ruas jalan pada lokasi pertama dan kedua sama-sama berkapasitas sebesar 
4699.73 smp/jam. 
c) Untuk nilai analisi kinerja lalu-lintas pada lokasi penelitian, derajat kejenuhan pada 
lokasi pertama sebesar 0.31 smp/jam sedangkan pada lokasi kedua sebesar 0.23 
smp/jam yang artinya dari kedua niai tersebut termasuk kedalam tingkat pelayan 
lalu-lintas kelas B. 
d) Evaluasi untuk kinerja lalu-lintas sekitar hypermart Jl. Veteran, Penanggungan, 
Klojen, Malang yang terjadi di lapangan: 
- Sering terdapat kendaraan bermotor dan juga kendaraan umum yang berhenti di 
Jl.Veteran sekitar hypermart yang menyebabkan pengguna jalan merasa kurang 
nyaman pada saat berkendara. 
- Rambu-rambu lalu-lintas pada lokasi pengamatan pertama yang masih kurang. 
- Perlu perbaikan jalan ketika masuk kedalam pusat perbelanjaan hypermart, jalan 
untuk masuk ke parkiran kurang bagus sehingga kendaraan yang masuk ke 
hypermart mengganggu kecepatan pengendara yang lain. 
Q C D
(smp/jam) (smp/jam) (smp/jam)




1104.4 4699.728 0.23 B
Pelayanan Jalan




- Meningkatkan ketertiban area parkir kawasan hypermart 
- Penataan PKL pada  area depan sekolahan. 
5. SARAN 
a) Perlu diadakan tindak lanjut untuk ketertiban parkir dikawasan hypermart. 
b) Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai ketersediaan tempat parkir disekitar 
lokasi sekolah SMP dan juga SMA yang berada disebelah Universitas Negeri 
Malang supaya orangtua siswa yang menjemput anaknya sekolah tidak berada 
dipinggir jalan veteran, penanggungan, klojen, malang. 
c) Kekurangan yang terdapat pada penulisan ini dapat menjadi bahan perbaikan pada 
penelitian-penelitian selanjutnya. 
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